
Laporan EoF – CoC PT Artelindo Wiratama – APP 2010, edisi Maret 2011  Page 1 
 

 
 
 
 

Laporan lacak balak  dari PT Artelindo Wiratama, perusahaan 
pengembang HTI, terafiliasi dengan Asia Pulp And Paper (APP), ke 
pabrik pulp PT Indah Kiat Pulp and Paper (PT IKPP) Perawang, Siak 
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Eyes on the Forest (EoF) adalah koalisi LSM Lingkungan di Riau, Sumatera: WALHI Riau, Jikalahari "Jaringan 
Penyelamat Hutan Riau”, dan WWF-Indonesia Program Riau. EoF memonitor status hutan alam di Provinsi Riau, 

Sumatera dan mendesiminasikan informasi tersebut ke pembaca di seluruh dunia. 
Untuk informasi lebih lanjut mengenai Eyes on the Forest, kunjungi : http://www.eyesontheforest.or.id 

Email: eof@eyesontheforest.or.id 
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Latar Belakang 
 
 
Laporan ini merupakan hasil pantauan Eyes on the Forest (EoF) pada tahun 2010. 
Investigasi ini bertujuan memonitoring kondisi hutan alam di Riau dan membuktikan 
pergerakan kayu-kayu hasil penebangan hutan alam hingga perusahaan yang 
menggunakannya. Kegiatan yang dilakukan EoF ini menggunakan metode 
pengamatan langsung  lapangan dan wawancara langsung dengan beberapa pekerja, 
pengawas lapangan dilokasi temuan. Adapun data-data yang dihimpun adalah; 1) 
kondisi pada areal penebangan, 2) membuktikan pergerakan kayu dari lokasi tebang, 
lokasi muat sampai diterima di pabrik PT IKPP Perawang.  
 

 
PT Artelindo Wiratama-PT IKPP-Perawang, Bagian APP di Riau 
 
PT Artelindo Wiratama salah satu pengembang Hutan Tanaman Industri (HTI) APP 
pada tahun 2009 kembali menebang hutan alam untuk menanam akasia. 
Berdasarkan Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) yang diterbitkan oleh Departemen 
Kehutanan melalui Surat Keputusan Direktur Bina Pengembangan Hutan Tanaman No 
SK. 15/BPHT-3/2009, tanggal 15 April 2009, luas penebangan RKT pada hutan alam 
sekitar 4.940 hektar. Diperkirakan pada areal seluas 4.940 hektar areal tersebut 
memiliki potensi kayu lebih kurang 365.500 m3. 
 
Penebangan hutan alam di konsesi ini sempat terhenti sejak Januari 2007 sampai 
Desember 2008, dimana secara de fakto ada moratorium penebangan hutan alam di 
Provinsi Riau, ini merupakan tindaklanjut pihak Kepolisian Riau melakukan 
penyidikan terhadap pembalakan liar meluas oleh industri pulp dan kertas APP dan 
APRIL di Riau. Kepolisian Daerah Riau melakukan penyidikan  Kasus Tindak Pidana 
Pengrusakan Lingkungan Hidup Dan Illegal Logging terhadap 21 perusahaan HTI. 
 
 
Kondisi pada areal penebangan 
 
 
Dalam kegiatan penebangan hutan alam, PT Artelindo Wiratama menyerahkan 
pekerjaannya atau di sub-kontraktorkan ke PT  ERLIN. Dari keterangan dari pekerja 
lapangan, penebangan hutan alam di konsesi PT Artelindo Wiratama dimulai pada 
bulan Juni 2009. Luas areal yang telah ditebang telah mencapai 2.000 hektar dari 
4.940 hektar yang direncanakan. Tim EoF menemukan 4 unit ekscavator dan 1 unit 
buldoser. Berikut beberapa titik koordinat lokasi penebangan yang ditemukan: 
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Tabel 1. Titik koordinat lokasi penebabangan PT Artelindo Wiratama 
No S E 
1 0° 46.42390' 101° 52.65490' 
2 0° 46.59620' 101° 52.59950' 
3 0° 45.77610' 101° 51.74640' 
4 0° 46.85240' 101° 52.22850' 
5 0° 47.06360' 101° 52.33830' 
6 0° 47.14450' 101° 52.52620' 
7 0° 47.16680' 101° 52.54660' 
8 0° 47.31460' 101° 52.67840' 
9 0° 47.44320' 101° 52.76870' 
10 0° 47.47780' 101° 52.97450' 

Sumber; hasil investigasi EoF April 2010 
 
Pergerakan kayu dari lokasi muat PT Artelindo Wiratama sampai diterima di 
pabrik PT IKPP Perawang 
 
Pengangkutan kayu dari lokasi penebangan PT Artelindo Wiratama ke pabrik PT IKPP-
Perawang adalah menggunakan truk logging dengan kapasitas lebih kurang 30 ton 
atau sekitar 35 m3. Dalam investigasi ini, tim EoF mengikuti truk logging dengan 
nomor polisi BM 8581 SU.  
 
Berikut adalah proses pergerakan kayu dari konsesi HTI PT Artelindo Wiratama 
hingga ke pabrik PT IKPP Perawang; 
 
a) Memuat 

 
 Tanggal 6 April 2010 ditemukan 5 (lima) unit truk logging di lokasi tebangan 

PT Artelindo Wiratama, antara lain teridenfikasi truk logging dengan nomor 
polisi BM 8581 SU,  BM 8570 SU dan BM 8605 SU, sedangkan 2 (dua) truk 
logging lagi tidak teridentifikasi.   

 
 Jam 13:42 WIB, tanggal 6 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU 

melakukan muat (loading) dengan menggunakan satu unit alat berat jenis 
ekskavator merk komatsu dengan identitas H 12. Lokasi muat pada titik 
koordinat S. 0°45'51.77" dan E. 101°51'41.90". Di lokasi muat ditemukan 
tumpukan kayu untuk bahan baku pulp sekitar 200 m3. 

 
 Jam 14:05 WIB, tanggal 6 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU selesai 

muat dan istirahat. Tim EoF menemukan dokument angkut kayu berupa Surat 
Pengantar PT Artelindo Wiratama dengan nomor seri 0003858 dengan tujuan 
PT IKPP Perawang. 

 
b) Truk berhenti 

 Jam 14:25 WIB, tanggal 6 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU berangkat 
menuju pabrik PT IKPP Perawang 
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 Jam 16:14 WIB, tanggal 6 April 2010, truk BM 8581 SU berhenti pada sebuah 
warung yang berada di pinggir Sungai Kelawaran pada titik koordinat S. 
0°49'38.47" dan E. 101° 57'28.79".  

 
 Jam 16:18 WIB, tanggal 6 April 2010, truk BM 8581 SU meninggalkan warung 

tersebut atau melanjutkan perjalanan ke pabrik PT IKPP Perawang. 
 

 Jam 8:30 WIB, tanggal 8 April 2010, truk BM 8581 SU melintas di jalan Lintas 
Timur Pangkalan Kerinci, pada titik koordinat N. 0°24'13.30" dan E. 101° 
51'47.80". 

 
 Jam 9:42 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU berhenti di 

Pos Pemeriksaan Hasil Hutan, Dinas Kehutanan Kabupaten Pelalawan, pada 
titik koordinat  N. 0°28'7.10" dan E. 101° 35'24.98". Pada jam 9:47 WIB, 
tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU berangkat lagi menuju 
pabrik PT IKPP Perawang. 

 Jam 11:58 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU sampai di 
penyeberangan ponton milik PT Arara Abadi pada titik koordinat E. 
101°36'07.56" N.0°37'7.6" 

 
 
c) Memasuki pabrik olah pulp PT IKPP Perawang 

 Jam 13:47 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU sampai 
sampai dan memasuki pintu masuk pabrik PT IKPP Perawang pada titik 
koordinat E. 101°36'42.03" N.0°41'32.98" 

 
d) Bongkar 

 Jam 14:17 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU dilakukan 
bongkar kayu pada lokasi bongkar (log yard C43) PT IKPP Perawang pada titik 
koordinat E.101°38'2.83" N. 0°41'32.95" 

 
e) Truk keluar dari pabrik PT IKPP Perawang 

 Jam 15:05 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU keluar 
dari pabrik PT IKPP-Perawang 

 
f) Dokument kayu yang ditemukan 

 Surat pengantar muat kayu di lokasi HTI PT Artelindo Wiratama 
 Surat timbangan di pabrik PT IKPP Perawang 
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Foto dan dokumen yang menunjukan pergerakan kayu dari lokasi tebang PT 
Artelindo Wiratama sampai diterima di pabrik PT IKPP Perawang 
 

 
Gambar 1. Lokasi tebang PT Artelindo Wiratama pada koordinat S. 0 45.77610 E. 101 51.74640, 
diperkirakan 2.000 hektar hutan alam telah dibuka untuk dikonversi menjadi perkebunan akasia. 
 

 
Gambar 2. Surat pengantar muat kayu di lokasi HTI PT Artelindo Wiratama 
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Gambar 3. Jam 13:42 WIB, tanggal 6 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU melakukan muat 
(loading) dengan menggunakan satu unit alat berat jenis ekskavator merk Komatsu dengan identitas H 
12. Lokasi muat pada titik koordinat S. 0°45'51.77" dan E. 101° 51'41.90".   
 

 
Gambar 4. Jam 16:14 WIB, tanggal 6 April 2010, truk BM 8581 SU berhenti pada sebuah warung yang 
terletak di pinggir Sungai Kelewaran pada titik koordinat S. 0°49'38.47" dan E. 101° 57'28.79".  
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Gambar 5. Jam 8:30 WIB, tanggal 8 April 2010, truk BM 8581 SU melintas di jalan Lintas Timur 
Pangkalan Kerinci, pada titik koordinat N. 0°24'13.30" dan E. 101° 51'47.80". 

 
Gambar 6. Jam 9:42 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU berhenti di Pos 
Pemeriksaan Hasil Hutan, Dinas Kehutanan Kabupaten Pelalawan pada titik koordinat  N. 0°28'7.10" dan 
E. 101° 35'24.98".  
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Gambar 7. Jam 11:58 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU sampai di 
penyeberangan ponton milik PT Arara Abadi pada titik koordinat E. 101°36'07.56" N.0°37'7.6" 
 

 
Gambar 8. Jam 13:47 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU sampai sampai dan 
memasuki pintu masuk pabrik PT IKPP-Perawang pada titik koordinat E. 101°36'42.03" N.0°41'32.98" 
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Gambar 9. Surat timbangan di pabrik PT IKPP Perawang BM 8581 SU, pada dokumen ini ditentukan 
lokasi bongkar kayu (log yard C43) 
 

 
Gambar 10. Jam 14:17 WIB, tanggal 8 April 2010, truk nomor polisi BM 8581 SU dilakukan bongkar 
kayu pada lokasi bongkar (log yard C43) PT IKPP Perawang pada titik koordinat E.101°38'2.83" N. 
0°41'32.95" 
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SELESAI 
Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan hubungi: 

Editor Eyes on the Forest 
Afdhal Mahyuddin 

Email: eof@eyesontheforest.or.id 
 
 


